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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis menarik kesimpulan bahwa 

kesenian merupakan suatu unsur kebudayaan yang memiliki cipta, rasa, dan karya, 

sehingga bisa dinikmati melalui pancaindera. Dalam hal ini, kesenian tradisional 

berperan penting dalam menjaga kehidupan bermasyarakat dikarenakan setiap 

kesenian tradisional yang ada memiliki suatu ciri khas yang menjadi identitas dari 

suatu daerah dimana kesenian tersebut berada. 

 Namun seperti yang sama-sama telah diketahui, pada saat sekarang ini, 

kesenian tradisional berangsur-angsur redup keberadaannya seiring dengan cepatnya 

kemajuan teknologi atau bisa dibilang masuknya budaya asing ditengah-tengah 

masyarakat yang menyerang para generasi penerus bangsa ini. Maka dari itu, sebagai 

pemuda atau generasi penerus, kesadaran untuk mempertahankan kebudayaan 

tradisional di Negeri ini harus lebih ditingkatkan lagi. 

 Salah satu dari beragamnya kesenian tradisional di Indonesia yang patut 

dipertahankan yaitu Kesenian Reyog. Kesenian ini sudah menjadi salah satu ciri khas 

dari bangsa ini. Karena dari sisi historis kesenian Reyog menggambarkan bagaimana 

keberanian dan kebijaksanaan seorang pemimpin di uji dengan banyak cobaan beliau 
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tetap berdiri kokoh diatas segala cobaan tersebut. 

 Kesenian Reyog merupakan kesenian tradisional yang berasal dari daerah 

Ponorogo yang di anggap sebagai kota asal Reyog sebenarnya. Kesenian Reyog 

merupakan sebuah tarian yang  dimainkan oleh sekelompok orang yang terdiri dari 

pemain jathilan, warok, dan pembarong serta pemain pendukung lainnya. Dalam 

pementasan kesenian Reyog menggunakan alat musik kenong, gong atau kempul, 

angklung, terompet, kendang dan lain-lain. Jumlah pemain dalam pementasan Reyog 

sekitar 20 orang. 

 Kesenian Reyog biasanya di adakan pada hari-hari tertentu seperti pada acara 

khitanan, perkawinan, hingga hari-hari besar Nasional. Biasanya diselenggarakan 

pada tempat yang luas seperti lapangan, atau jalan raya. Pada zaman dahulu 

pertunjukkan Reyog sangat kental dengan unsur-unsur mistik dimana terdapatnya 

aksi-aksi seperti kesurupan pada pemainnya. Namun pada saat sekarang ini, 

pertunjukkan Reyog mengalami sedikit perubahan dengan dilarangnya aksi-aksi 

seperti kesurupan atau yang berbahaya lainnya. 

 Pertunjukkan Reyog pada saat ini bertujuan untuk memberikan hiburan 

kepada penonton sehingga bisa dinikmati oleh siapapun. Kesenian Reyog tidak hanya 

ada di Ponorogo saja. Dengan adanya kebijakan migrasi penduduk dari wilayah 

Ponorogo ke daerah lainnya, bahkan menyebar sampai keluar pulau tempat asalnya 

tersebut. Kesenian Reyog juga muncul dan berkembang diluar pulau Jawa, salah 

satunya di Propinsi Sumatera Barat. Disini kesenian Reyog menyebar dan 

berkembang hampir keseluruh kabupaten dan kota, salah satunya di Kabupaten 

Dharmasraya yang mana merupakan salah satu daerah Transmigrasi asal pulau Jawa. 
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 Di Kabupaten ini kesenian Reyog tumbuh dan berkembang salah satunya di 

Padang Bintungan, Kenagarian Sialang Gaung. Di sini terdapat paguyuban bernama 

Paguyuban Reyog Singo Mudo, dari awal kedatangannya sampai sekarang Kesenian 

Reyog masih ada. Paguyuban tersebut diketuai oleh seorang yang bernama bapak 

Tarjo, atau biasa dipanggil Pak Dalang. Pertunjukkan Reyog mereka tidak jauh 

berbeda dengan Kesenian Reyog yang ada di daerah lain.   

 Kesenian Reyog di Padang Bintungan masih bertahan sampai saat ini dan 

bahkan membentuk sebuah Paguyuban, itu tidak terlepas dari keseriusan pada 

masyarakatnya dalam melestarikan kesenian Reyog dengan berbagai cara. Salah 

satunya yaitu dengan tetap mengundang Kesenian Reyog baik itu dalam acara 

pernikahan, hari besar nasional, maupun di event-event besar lainnya. 

 Cara lain dalam melestarikan kesenian Reyog yaitu bekerjasama dengan 

pemerintah Kabupaten Dharmasraya dengan mengundang paguyuban Reyog untuk 

tampil di acara tersebut. Dalam upaya pewarisannya kepada generasi selanjutnya 

yaitu dengan mengadakan sosialisasi kepada siswa-siswa sekolah dasar tentang 

kesenian Reyog tersebut. Ini terbukti dengan banyaknya anggota dari paguyuban 

Reyog Singo Mudo yang beranggotakan anak muda. Dengan cara-cara pelestarian 

seperti ini, ke eksistensian kesenian Reyog akan tetap terjaga hingga generasi 

selanjutnya.   

B. SARAN   

 Diharapkan kepada seluruh lapisan masyarakat Padang Bintungan agar 

tetap melestarikan kesenian tradisional Reyog hingga tetap berada 
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ditengah-tengah kita, dengan cara mendukung dan meramaikan setiap 

ada pertunjukkan Reyog. 

 Untuk para pemuda di daerah tersebut, agar lebih giat mempelajari 

tentang kesenian-kesenian tradisional yang ada di negri ini supaya apa 

yang diwariskan oleh nenek moyang bisa bertahan. Jangan sampai 

terpengaruh dengan kebudayaan asing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


